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Abstrak
-Iarpeto (Jaringan Petani Organik) mer,rpakan salah satu lembaga yang bergerak di
:tdang pengembangan pertanian organik. Salah satu langkah konkrit yang dilakukan
oleh Jarpeto adalah memulai gerakan pertanian organik adalah bagaimana merubah
:engelolaan pertanian padi sawah dari kimiawi menjadi organik, yang pada tahap awal
nelalui penerapan pertanian semi organik. Jarpeto memproduksi pupuk organic dan
restisida organik, sedangkan kelompok tani yang menjadi binaan Jarpeto adalah
Sidoluhur juga mernproduksi pestisida organik. Dalam perkembanganflya, Jarpeto
nenghadapi permasalahan dimana permintaan pupuk organic dalam bentuk granul
relum dapat dipenuhi padahal harganya lebih tinggi daripada pupuk organic dalam
rentuk serbuk. Di samping itu, kemasan pestisida organik yang diproduksi oleh Jarpeto
iurang marketable. Sisi lain, kelompok tani Sido Luhur mengalami kendala dalam
pembuatan pestisida organic karena keterbatasan dalam tehnologi.
Tujuan umum kegiatan ini adalah meningkatkan kinerja Jarpeto. Tujuan khususnya
adalah : a) Melakukan introduksi mesin pan granulator untuk membuat pupuk organic
lranule, b) Melakukan introduksi mesin grinder dalam membuat pestisida organik cair,
c ) Membuat kemasan yang rnarketable untuk pestisida organic cair, d) Membuat alat
peraga berupa leaflet untuk penyebaran informasi pertanian organik.
Hasil kegiatan ini adalah a) Introduksi mesin pan granulator dan mesin grinder berjalan
dengan lancar. Peralatan dapat diimplementasikan dengan baik di tingkat Jarpeto dan
xelompok tani sehingga dapat meningkatkan efisiensi proses produksi. b) Kemasan
pada pestisida organik yang marketable meningkatkan volume penjualan pestisida
organik di tingkat Jarpeto. c) Penyebaran informasi lebih luas oleh Jarpeto kepada
kelompok tani baik binaan maupun calon binaan dengan menggunakan leaflet yang
cerisi mengenai pertanian organic sehingga beberapa kelompok tani sudah mulai
:ertarik menjadi binaan Jarpeto. d) Pembuatan pupuk organic granul dan pestisida
.rrganic oleh kelompok tani belum mencapai target yang telah ditetapkan karena kendala
:eknis dirnana penyediaan bahan baku pupuk organic yang kurang dan
r en gop era s ionalan p er alatan yang kurang optimal.
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Abstract
".trpet{t 
( Network of Organic Farmers) move for the development of organic
tg iculture. One concrete step performed by Jarpeto is to initiate movement of organic
-igriculture, how to change the agricultural management rice from chemical to being
trganic, in its early stages through the application of semi-organic method. Jarpeto
:roducing organic fertilizers and pesticides, the farmers group named Sidoluhur who
?ecome partner of Jarpeto also producing organic pesticides. In its development,
.rcrpeto face the problem where the request form organic fertilizer in the granule is yet
:o be met when the price is higher than the organic fertilizer in powder form. In
ildition, organic pesticide packaging produced by Jarpeto less marketable. The other
,:and, farmer groups Sidoluhur experience constraints in making organic pesticides due
:o lintitations in technologt.
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The general objective of this activity is to improve the performance of Jarpeto. Vfhereas
the purpose of specifically are: a) introduce the engine pan granulator for making
organic fertilizer in the form of granules, b) introduce machinety grinder to make
organic pesticide liquid, c) Make a marketable packaging for liquid organic pesticides"
d) Create props in the form of leaflets for the dissemination of information on organi:
farming.
The results of this event was a) Introduction the engine pan granulator machine ana
grinder runs smoothly. The equipment can be implemented properly by the Jarpeto ana
farmer groups so as to increase the fficiency of the production process. b) Packaginr
of organic pesticides in marketable sales volume increases in the level of organic
pesticide Jarpeto. c) wider dissemination of information by Jarpeto to small-scale
farmer groups and assisted both candidates using leaflets that contain about agriculture
so that some organic farmers groups ltave started to become interested in our Jarpeto.
d) production of granules organic fertilizers and organic pesticides by farmers ' groups
have yet to reach the target that has been set, because the raw materials of organit
fertilizer are limited and operation of the machine was not optimal.
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A. PENDAHULUAN
Jarpeto (Jaringan Petani Organik) meru-
pakan salah satu lembaga yang bergerak di
bidang pengembangan pertanian organik.
Jarpeto memiliki struktur organisasi dimana
terdapat unit pengembangan tehnologi pro-
duksi, pendidikan dan pelatihan, pengem-
bangan saint dan tehnologi, dan pengem-
bangan jaringan pemasaran. Jarpeto dibentuk
pada tahun 2007 dan sudah berbadan hukum.
Jumlah anggota dalam struktur organisasi
Jarpeto ini sebanyak 12 orang. Jarpeto ini
mempunyai binaan sebanyak kurang lebih
800 petani atau sebesar 30 kelompok tani
yang tersebar di Kabupaten Sukohaq'o.
Bidang pengembangan tehnologi pro-
duksi meliputi pembuatan pestisida organic
dan pupuk organic, pembuatan bio starter
untuk pakan ternak dan pupuk organic. Bahan
baku pupuk organic berasal dari kotoran sapi
yang berasal dari lingkungan setempat dan
ketersediaannya sepanjang waktu. Untuk 1
truk kotoran sapi dihargai Rp 60.000
termasuk biaya transport dan tenaga
Sedangkan biostarter untuk proses ce
poser dibuat sendiri yang berbahan bak:
yang tidak layak konsumsi dan urin sap:
difermentasi. Buah yang tidak layak kor.-
ini berasal dari pedagang buah baik
tradisional maupun toko buah
diperoleh secara gratis. Urin sapi bera,
peternak sapi yang banyak terdapat di
matan Mojolaban dihargai sebesar Rp
dimana petemak menyetor urin ke J
Untuk setiap kali proses produksi dari
datangnya kotoran sapi, proses dekom;
sampai pengemasan membutuhkan -n
sekitar 35 hari. Selama ini, bahan
kotoran sapi, urin sapi dan buah yang
layak konsumsi tidak menemui ke
karena ketersediaannya setiap saat
dipenuhi jika terjadi permintaan yang
terhadap pupuk organic maupun biostane:
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